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ABSTRAKSI 

Rahmawati, Kurnia Eka. 2023. “Optimalisasi Pengadaan Barang dan Jasa 

Guna Perawatan Kapal dengan Metode Pelelangan di PT. Pertamina 

International Shipping”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Awel Suryadi, S.ST., M.Si., Pembimbing II: 

Capt. Akhmad Ndori, S.ST.,M.M.,M.Mar. 

 

Pengadaan barang dan jasa adalah upaya untuk mendapatkan atau 

mewujudkan barang dan jasa yang dibutuhkan. PT. Pertamina International 

Shipping memiliki 5 bagian yang menangani hal tersebut guna perawatan 

dan pengoperasian kapal, salah satunya adalah Technical Fleet 1. PT. 

Pertamina International Shipping mempunyai 3 metode dalam melaksanakan 

pengadaan barang dan jasa yaitu metode pemilihan langsung/penunjukan 

langsung, metode pelelangan, dan metode penawaran terbaik. Ketiga metode 

tersebut yang sering digunakan adalah metode pelelangan. Proses pengadaan 

barang dan jasa dengan metode pelelangan terkadang menimbulkan beberapa 

hambatan. Dari beberapa hambatan tersebut PT. Pertamina International 

Shipping melakukan berbagai upaya agar hambatan tersebut tidak terjadi di 

kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi 

pengadaan barang dan jasa guna perawatan kapal dengan metode pelelangan 

di PT. Pertamina International Shipping.  

 

Metode penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 

pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder dengan 

melakukan wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode dari Miles 

dan Huberman dimana aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung teru65s-menerus sampai tuntas dimana nanti tidak 

diperoleh data atau informasi baru. Terdapat tiga tahapan untuk melakukan 

analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

  

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukan upaya yang dilakukan PT. 

Pertamina International Shipping dalam optimalisasi pengadaan barang dan 

jasa guna perawatan kapal dengan metode pelelangan yaitu dengan membuat 

sistem procurement sesuai digitalisasi, memperbanyak kontrak-kontrak baru 

dengan vendor penyedia barang dan jasa di dalam dan luar negeri serta 

mematok rentang harga dalam mengatasi naik turunya harga barang dan jasa. 

 

 

 
Kata Kunci: Metode Pelelangan, Pengadaan Barang dan Jasa, Perawatan 

Kapal 
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ABSTRACTION 

Rahmawati, Kurnia Eka. 2023. “Optimizing the Procurement of Goods and 

Services for Ship Maintenance with The Auction Method at PT. Pertamina 

International Shipping”. Thesis. Diploma IV Program, Port and Shipping 

Management Program Study, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Supervisor I: Awel Suryadi, S.ST., M.Si., Supervisor II: Capt. Akhmad 

Ndori, S.ST.,M.M.,M.Mar  

Procurement of goods and services is an effort to obtain or realize the 

goods and services needed. PT. Pertamina International Shipping has 5 

divisions that handle this for the maintenance and operation of ships, one of 

which is Technical Fleet 1. PT. Pertamina International Shipping uses several 

methods in procuring goods and services, namely the direct selection/direct 

appointment method, the auction method, and the best bidding method. The 

third method that is often used is the auction method. The process of 

procuring goods and services using the auction method sometimes creates 

several obstacles, from some of these obstacles PT. Pertamina International 

Shipping is making various efforts to prevent these problems from happening 

in the future. This study aims to determine the optimization of the 

procurement of goods and services for ship maintenance using the auction 

method at PT. Pertamina International Shipping. 

This research method uses a qualitative approach. Sources of data in 

this study were obtained from primary data and secondary data by 

conducting interviews, observation, documentation and literature study. The 

data analysis technique used in this study is the Miles and Huberman method 

where qualitative data analysis activities are carried out interactively and 

continuously until completion where no new data or information is obtained. 

There are three stages in conducting data analysis, namely data collection, 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate the efforts made by PT. Pertamina 

International Shipping in optimizing the procurement of goods and services 

for ship maintenance using the auction method, namely by creating a 

procurement system according to digitalization, increasing new contracts 

with vendors providing goods and services at home and abroad and setting 

price ranges in the face of fluctuations in prices of goods and services. 

 

 

Keywords: Auction Methods, Procurement of Goods and Services, Ship 

Maintenance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pengadaan barang dan jasa pada dasarnya adalah bagaimana cara pihak 

pengguna untuk memperoleh dan mewujudkan barang dan jasa yang 

dibutuhkannya, sehingga dengan menggunakan metode dan proses tertentu 

agar tercapai kesepakatan seperti spesifikasi harga, waktu, dan kesepakatan 

lainnya. Pengadaan barang dan jasa adalah kegiatan untuk mendapatkan 

barang dan jasa oleh Kementerian/Lembaga lainnya yang prosesnya berawal 

dari perencanaan kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk 

memperoleh barang dan jasa tersebut. (Perpres 16 Tahun 2018 pasal 1).  

Pada dasarnya pengadaan barang dan jasa diawali sejak adanya pasar 

sebagai tempat dimana kita bis membeli atau menjual barang dan jasa. Metode 

yang dipakai dalam jual beli barang dan jasa di pasar adalah dengan cara tawar 

menawar yang dilakukan secara langsung antara pihak pembeli atau bisa 

disebut juga pengguna barang dengan pihak penjual atau penyedia barang dan 

jasa. Artinya bahwa proses jual beli dapat terjadi setelah adanya kesepakatan 

antara penjual dan pembeli termasuk kesepakatan harga, dalam hal ini maka 

penyedia barang akan menyerahkan barang dan jasa kepada pengguna barang 

dan jasa dan sebaliknya, pihak pengguna barang dan jasa akan membayar 

dengan harga yang telah disepakati kepada pihak penyedia barang dan jasa.  
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PT. Pertamina International Shipping yang terletak di Jakarta Utara, 

lebih tepatnya di Jl. Yos Sudarso No.34, RT.19/RW.14, Rawa Badak Utara, 

Kec. Tj. Priok, sebagai Subholding Integrated Marine Logistics  diresmikan 

pada tahun 2021, Sebagai perusahaan pelayaran nasional bertaraf 

internasional, PT. Pertamina International Shipping mempunyai banyak 

peluang dengan memberikan keuntungan seperti pengelolaan bisnis pelayaran 

secara profesional, sesuai praktik pelayaran Indonesia dan juga memberikan 

keuntungan finansial dengan adanya insentif pajak, sehingga PIS mampu 

memberikan harga yang lebih kompetitif, yaitu tentunya dengan cara 

pelayanan yang baik. 

Perusahaan tempat penulis melakukan praktek darat tersebut merupakan 

perusahaan transportasi laut, dengan melakukan kegiatan sebagai pelayaran 

kapal minyak. Dalam beroperasinya kegiatan kapal sebagai suatu alat 

transportasi yang digunakan, tidak sedikit dari beberapa kapal akan 

mengalami berbagai macam kondisi yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti faktor kondisi kapal dan faktor alam. Hal ini dapat menimbulkan 

kerusakan kapal yang akan berakibat terjadinya kecelakaan kapal dan 

tenggelamnya kapal. Pada waktu penulis melakukan praktek darat di 

perusahaan hampir setiap minggu mendapatkan laporan kerusakan kapal pada 

saat kapal sedang beroperasi yang bersifat sangat penting, kerusakan pada 

bagian permesinan yang sering terjadi sehingga membutuhkan suku cadang 

yang rusak. 
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Untuk mendapatkan kapal dapat beroperasi kembali dan menjadikan 

kapal dengan kinerja yang tetap dalam kondisi bagus, maka harus dilakukan 

perbaikan dan juga perawatan kapal. Sebabnya dapat memunculkan terjadinya 

permintaan pengadaan barang dan jasa untuk perbaikan dan juga perawatan 

kapal yang dibuat oleh pihak kapal kepada pihak perusahaan. Dalam tugasnya, 

perusahaan mempunyai divisi/ bagian khusus yang menangani tentang 

perbaikan dan perawatan kapal, dikarenakan banyak kapal yang membutuhkan 

perbaikan dan perawatan maka terdapat 5 bagian yang menangani tentang 

pengadaan barang dan jasa guna perawatan kapal, salah satunya adalah 

Technical Fleet 1 yang mengurusi beberapa kapal. 

Pengadaan barang dan jasa dapat dilaksanakan dengan beberapa 

metode yaitu metode pemilihan langsung/penunjukan langsung, metode 

pelelangan, metode penawaran terbaik. Pengertian dari metode pemilihan 

langsung/penunjukan langsung adalah metode pemilihan penyedia barang/jasa 

dengan mengundang minimal 3 (tiga) penyedia barang/jasa yang memiliki 

Surat Keterangan Terdaftar (SKT) maupun tidak memiliki SKT dengan 

ketentuan pemilihan langsung tetap dapat diteruskan walaupun hanya terdapat 

(satu) penawaran yang masuk dan sah.  

Metode yang kedua adalah metode pelelangan. Pelelangan sendiri 

adalah metode pengadaan dengan cara mengundang sebanyak-banyaknya 

penyedia barang/jasa melalui media cetak dan  elektronik serta dimungkinkan 

mengundang langsung calon peserta potensial dengan ketentuan proses 
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pelelangan tetap dapat diteruskan walaupun hanya terdapat 1 (satu) penawaran 

yang masuk dan sah. Ketiga adalah metode penawaran terbaik adalah 

penawaran yang dianggap paling menguntungkan bagi Perusahaan, dengan 

mempertimbangkan antara lain harga, spesifikasi teknis, kualitas, penyerahan 

dan/atau kesanggupan peserta untuk menerima seluruh dan/atau sebagian 

besar ketentuan yang diatur dalam TOR (Term Of Reference). Dari ketiga 

metode pengadaan barang dan jasa di PT. Pertamina International Shipping 

tersebut yang akan di bahas adalah metode pelelangan. 

Proses pengadaan barang dan jasa dibilang cukup rumit dan  cukup 

lama dan panjang yang berakibat pengurusan dokumen terhambat dan tidak 

dapat berjalan tanpa hambatan dan tepat waktu dikarenakan setiap pengurusan 

dokumen yang diperlukan tidak berada di satu orang yang 

bersangkutan  melainkan menyangkut banyak pihak sehingga memakan waktu 

yang lumayan lama. Hal ini mengakibatkan terhambatnya kelancaran 

operasional kapal kapal di PT. Pertamina International Shipping dikarenakan 

keterlambatan pengiriman atau pengadaan barang dan jasa yang dibutuhkan 

oleh kapal. 

Berdasarkan latar belakang seperti yang telah diuraikan di atas maka 

Penulis tertarik untuk mengangkat judul “OPTIMALISASI PENGADAAN 

BARANG DAN JASA GUNA  PERAWATAN KAPAL DENGAN 

METODE PELELANGAN DI PT. PERTAMINA INTERNATIONAL  

SHIPPING” 
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B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pengamatan terkait proses 

pengadaan barang dan jasa di PT. Pertamina International Shipping guna 

perawatan kapal dalam operasionalnya. Adanya fokus penelitian ini dari 

penulis mempunyai harapan agar penulis dapat memiliki fokus yang lebih   

tepat, sehingga penulis dapat mengumpulkan data dan melakukan analisis 

data sesuai dengan tujuan dari penelitian ini. Penentuan dari fokus 

penelitian ini diarahkan untuk membatasi dari studi kualitatif pada 

pembahasan ini mengenai hambatang yang terjadi saat proses pengadaan 

barang dan jasa di PT. Pertamina International Shipping Indonesia. 

C. Perumusan Masalah 

Pada sebuah penelitian, perumusan masalah menjadi suatu bagian dari 

sebuah penelitian yang sangat penting dan  dapat menjadi suatu aspek yang 

terlihat, karena dapat memudahkan penulis dalam menemukan jawabannya 

dengan akurat dan sesuai dengan hasil penelitian yang ingin dicapai. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah disampaikan oleh penulis di 

atas penulis merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Apa hambatan yang terjadi dalam proses pengadaan barang dan jasa 

dengan metode pelelangan pada PT. Pertamina International Shipping ? 
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2. Bagaimana upaya PT. Pertamina International Shipping untuk mengatasi 

hambatan yang terjadi dalam proses pengadaan barang dan jasa dengan 

metode pelelangan ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pengidentifikasian pokok – pokok permasalahan penelitian 

ini, tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hambatan yang terjadi dalam proses pengadaan 

barang dan jasa dengan metode pelelangan pada PT. Pertamina 

International Shipping. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan PT. Pertamina International 

Shipping untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam proses 

pengadaan barang dan jasa dengan metode pelelangan. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Seperti yang dapat kita pahami bahwasannya pada suatu kegiatan 

penelitian dapat memberikan banyak materi dan informasi yang cermat, serta 

yang dapat bermanfaat bagi dunia Pendidikan dan pengetahuan bagi 

masyarakat, bagi para pembaca dan juga bagi penulis tentunya. Hal tersebut 

sudah menjadi kaidah terhadap standar bagi penulis dalam menyusun 

penelitian. Berikut adalah manfaat yang diharapkan oleh penulis dari 

penelitian yang disusun, yaitu:  
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1. Aspek Teoritis 

a. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis, 

sebagai sumbangan pemikiran atau referensi dalam hal mengetahui 

hambatan yang terjadi dalam proses pengadaan barang dan jasa. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai proses 

pengadaan barang dan jasa. 

c.. Digunakan sebagai tambahan bahan bacaan dalam proses belajar dan 

mencari ilmu serta digunakan untuk pengembangan lebih lanjut 

sebagai peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia terlebih di 

Kampus Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi penulis 

1) Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dan memahami 

lebih dalam tentang proses pengadaan barang dan jasa beserta 

hambatan yang terjadi. 

2) Mengembangkan disiplin ilmu baru beserta menambah 

wawasan pengetahuan mengenai kemaritiman agar dapat 

diterapkan dalam bidang selanjutnya yaitu dunia kerja. 
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3) Memenuhi syarat yang ditetapkan untuk kelulusan pada 

program Diploma IV Program Studi Tatalaksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

tahun 2023 dengan gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel). 

 

b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi/rujukan 

selanjutnya oleh taruna yang akan mengadakan penelitian 

dengan tema yang sejenis. 

2) Dapat digunakan sebagai tambahan informasi, pengetahuan 

bagi seluruh pembaca dan juga sebagai pedoman bagi 

pelaksanaan penelitian pada waktu mendatang. 

3) Sebagai pengembangan dan ilmu pengetahuan bagi seluruh 

civitas akademika Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

khususnya dalam bidang Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan mengenai proses pengadaan barang dan jasa. 

4) Sebagai data tambahan yang dapat digunakan dalam berbagai 

aktivitas, serta sebagai data tertulis maupun digital yang di 

simpan di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

c. Bagi Instansi Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan 

para pembaca maupun sebagai bahan referensi atau bahan 
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pertimbangan yang digunakan dalam penelitian selanjutnya dan juga 

sebagai penambah wacana keilmuan di waktu mendatang.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Kajian teori merupakan definisi dan sebuah penilaian pribadi tentang 

bagaimana hal yang tersusun secara rapi. Kajian teori adalah sebagian hal 

penting di dalam sebuah penelitian, karena sebagai sebuah dasar dari sebuah 

penelitian. Kajian teori yang berkualitas juga akan menentukan kualitas dari 

sebuah penelitian yang dibuat. Walaupun peraturan setiap perguruan tinggi 

itu berbeda-beda, tapi setidaknya kajian teori bisa menjadi komposisi yang 

mendominasi nomor dua setelah hasil penelitian itu sendiri. Kajian teori 

deskripsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Optimalisasi 

Menurut Nurrohman (2017) Optimalisasi adalah upaya 

meningkatkan kinerja pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan 

dengan kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan 

dari penyelenggaraan kegiatan tersebut. 

Menurut Mohammad Nurul Huda (2018) Optimalisasi berasal dari 

kata optimal artinya terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan berarti 

menjadikan paling baik atau paling tinggi. Sedangkan optimalisasi adalah 

proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain proses menjadikan 

sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan optimalisasi adalah suatu 

tindakan untuk memperoleh hasil yang terbaik dengan keadan yang ada, 
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dan bertujuan untuk meminimalkan upaya yang diperlukan dan dapat 

memenuhi semua kebutuhannya. 

2. Pengadaan barang dan jasa  

Pengadaan barang dan jasa (procurement) perlu diprogramkan oleh 

pemerintah atau institusi swasta dikarenakan adanya kebutuhan akan suatu 

barang atau jasa. Misalkan alat tulis kantor (ATK) yang dibutuhkan oleh 

sebuah instansi, pembangunan untuk jasa konsultasi, dan jasa lainnya. 

Pada hakikatnya adalah upaya pihak pengguna untuk mendapatkan atau 

mewujudkan barang atau jasa yang dibutuhkannya, dengan menggunakan 

metode dan proses tertentu agar dicapai kesepakatan spesifikasi, harga, 

waktu, dan kesepakatan lainnya.  

Agar tujuan dari pengadaan barang atau jasa dapat dilaksanakan 

sebaik-baiknya, maka kedua belah pihak yaitu pihak pengguna dan 

penyedia haruslah selalu berpatokan kepada filosofi pengadaan barang 

atau jasa, tunduk kepada etika dan norma pengadaan barang atau jasa yang 

berlaku, mengikuti prinsip-prinsip, metode dan proses pengadaan barang 

dan jasa yang baku.  

Menurut ketentuan umum pasal 1 perpres 12 tahun 2021 disebutkan 

bahwa Pengadaan barang atau jasa adalah kegiatan untuk memperoleh 

barang atau jasa oleh kementrian, Lembaga, Satuan Kerja Perangkat 

Daerah atau Institusi lainnya yang prosesnya dimulai dari perencanaan 

kebutuhan sampai diselesaikan seluruh kegiatan untuk memperoleh barang 

atau jasa. Kegiatan pengadaan barang atau jasa tersebut dibiayai dengan 
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APBN atau APBD, baik yang dilaksanakan secara swakelola maupun 

penyedia barang atau jasa. 

a. Pengertian barang  

Barang merupakan setiap benda baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud, bergerak maupun tidak bergerak, yang mempunyai banyak 

fungsi dan tujuan misalkan untuk diperdagangkan, dipakai dan 

dipergunakan atau dimanfaatkan oleh konsumen. 

1) Barang Berwujud  

Barang yang mempunyai wujud tertentu antara lain : buku, pulpen dan 

lain sebagainya.  

2) Barang Tidak Berwujud 

Barang yang tidak mempunyai wujud tertentu antara lain :  gas, air 

dan sebagainya. 

3) Barang bergerak  

Barang yang dapat berpindah tempat dari satu tempat ke tempat yang 

lain baik dengan berpindah sendiri maupun berpindah karena 

digerakkan antara lain : mobil, kapal dan lain-lain. 

4) Barang Tidak Bergerak 

Barang atau benda yang tidak dapat berpindah dari satu tempat ke 

tempat yang lain antara lain : pohon yang tertanam dengan akarnya ke 

dalam tanah dan sebagainya. 

Dari berbagai uraian tentang pengertian dan pembagian jenis barang 

diatas, pemahaman barang dalam pelelangan pengadaan barang dan 
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jasa meliputi bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi/peralatan, 

yang spesifikasinya ditetapkan oleh pengguna barang/jasa, sesuai 

dengan ketentuan Pasal 1 angka 14 perpres 54/2010. 

b. Pengertian Jasa 

Menurut pendapat ahli menjelaskan bahwa jasa merupakan setiap 

tindakan atau bentuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak kepihak 

lain dengan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Ahli 

lain berpendapat bahwa jasa merupakan proses yang terdiri atas 

serangkaian aktivitas yang biasanya terjadi pada interaksi antara satu 

orang kepada orang lain dan atau sumber daya fisik atau barang yang 

ditawarkan. 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat tersebut diatas dapat 

disimpulkan, sesuatu yang bisa disebut dengan jasa bila mempunyai 

karakter antara lain : 

1) Intangibility (tidak berwujud).  

Jasa tidak dapat dilihat, dirasa, dicium, didengar dan diraba. 

2) Heterogenitas (tidak terbatas). 

Jasa merupakan sesuatu yang tidak mempunyai batasan, hal ini 

disebabkan karena jasa adalah suatu kinerja yang dihasilkan dan tidak 

ada hasil dari jasa yang sama walaupun dikerjakan oleh orang yang 

sama. 

3) Perishability (tidak tahan lama). 



14 

 

 

 

Jasa tidak dapat disimpan atau dipergunakan, karena pada dasarnya jasa 

adalah sesuatu yang langsung dihasilkan pada saat diberikan. 

4) Inseparability (tidak dapat dipisahkan). 

Jasa tidak dapat dipisahkan dari pemberi jasa itu sendiri, baik yang 

bersifat perorangan maupun yang bersifat organisasi. 

Dalam Perpres 54/2010 menentukan pembagian jasa dalam beberapa 

kategori antara lain :  

a)  Jasa Pemborongan adalah layanan pekerjaan pelaksanaan konstruksi 

atau wujud fisik lainnya yang perencanaan teknis dan spesifikasinya 

ditetapkan pengguna barang/jasa dan proses serta pelaksanaannya 

diawasi oleh pengguna barang/jasa. 

b) Jasa Konsultansi adalah layanan jasa keahlian profesional dalam 

berbagai bidang yang meliputi jasa perencanaan konstruksi, jasa 

pengawasan konstruksi, dan jasa pelayanan profesi lainnya, dalam 

rangka mencapai sasaran tertentu yang keluarannya berbentuk piranti 

lunak yang disusun secara sistematis berdasarkan kerangka acuan kerja 

yang ditetapkan pengguna jasa. 

c) Jasa lainnya adalah segala pekerjaan dan atau penyediaan jasa selain 

jasa konsultansi, jasa pemborongan, dan pemasokan barang. 

3. Perawatan Kapal  

Perawatan kapal adalah jenis pekerjaan yang membuat kapal agar 

terus berjalan dalam kondisi normal dan layak laut baik dari sisi sistem 

permesinan kapal dan peralatan lainnya yang terdapat di kapal. Jika 
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sebuah kapal tidak dilakukan perawatan secara regular makan akan 

berdampak kepada penurunan kondisi dan performa dari kapal itu sendiri. 

Jika hal tersebut terjadi maka akan berdampak kepada: meningkatnya 

biaya operasional kapal, menurunnya profitbilitas perusahaan, penurunan 

terhadap kepuasan pelanggan, dan kemungkinan dampak negative kepada 

lingkungan jika pemeliharaan tidak dilakukkan dengan benar.  

Kapal merupakan alat transportasi yang terus berjalan dan terdapat 

banyak faktor lain seperti cuaca, gelombang, kualitas pemakaian dan 

lainnya, maka diperlakukan sebuah perawatan yang harus dilakukkan oleh 

crew kapal. Prosedur perawatan kapal ini harus mengacu kepada pedoman 

dan referensi yang berdasarkan pada plan maintenance system (PMS), 

manufacturer mesin dan peralatan kapal, pengalaman dari engineer, trend 

perbaikan sebelumnya. 

Perawatan dan pemeliharaan terhadap semua peralatan di kapal ini 

harus dilakukan secara regular. Secara umum, perawatan dan 

pemeliharaan dapat dilakukkan baik dalam kondisi di laut baik dengan 

menaikkan kapal ke dalam dock. Memasukan kapal ke dalam dock ini juga 

merupakan salah satu cara yang digunakan untuk merawat kapal 

khususnya pada bagian lambung kapal yang terus menerus terkena air 

yang cukup korosif dan dapat merusak. Docking kapal ini dapat 

dilakukkan dalam 2,5 tahun sekali atau 5 tahun sekali sesuai dengan 

periodicial survey yang dilakukkan. 
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Sebuah perawatan kapal perlu dilakukan dengan interval tentu 

berdasarkan jam operasional kapal itu sendiri. Namun selain perawatan 

kapal berdasarkan periode jam operasional, terkadang terdapat perbaikan 

yang harus dilakukkan ketika kapal mengalami kendala secara mendadak 

di suatu perjalanan. Berikut adalah jenis-jenis perawatan kapal: 

1. Preventive Maintenance/ Periodic Maintenance  

Berdasarkan jadwal untuk mencegah terjadinya kerusakan. 

Contoh adalah Pembersihan, Pelumasan, Penyetelan, Inspeksi, dan  

Ganti Sucad. Perawatan ini dibagi menjadi 2, yakni saat running dan 

saat shutdown. 

2. Predektif Maintenance  

Berdasarkan atas kondisi tertentu (condition base ) untuk 

menghindari terjadinya kerusakan. Contoh adalah pengamatan 

parameter-parameter : suhu, tekanan, getaran (alat monitor/ panca 

indera). 

3. Corrective Maintenance  

Meningkatkan kondisi mesin (power up)/ mengembalikan mesin 

ke kondisi semula (recovery) dan juga modifikasi. Contoh adalah 

overhaul. 

4. Breakdown Maintenance 

Perawatan setelah terjadi kerusakan (repair). 

4. Pengertian Pelelangan  
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Pelelangan adalah metode pengadaan dengan cara mengundang 

sebanyak-banyaknya penyedia barang/jasa melalui media cetak dan/atau 

elektronik dan dimungkinkan mengundang langsung calon peserta 

potensial dengan ketentuan proses ketentuan proses pelelangan tetap dapat 

dilanjutkan walaupun hanya terdapat 1(satu) penawaran yang masuk dan 

sah. 

Istilah “lelang” berasal dari bahasa latin “auction” yang berarti 

peningkatan harga secara bertahap. Lelang telah dikenal sejak 450 tahun 

sebelum masehi. Di Indonesia lelang secara resmi dikenal pada tahun 1908 

dengan berlakunya Vendu Reglement (peraturan lelang). Dalam sistem 

perundang-undangan Indonesia, lelang digolongkan sebagai suatu cara 

penjualan khusus yang prosedurnya berbeda dengan jual beli pada 

umumnya.  Lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum 

baik secara langsung maupun melalui media elektronik dengan cara 

penawaran harga secara lisan atau tertulis yang didahului dengan usaha 

mengumpulkan peminat. 

Pelelangan sering kali dilakukan secara terbuka di tempat umum atau 

melalui platform online khusus lelang. Dalam beberapa kasus, pelelangan 

juga dapat dilakukan secara tertutup, terutama jika barang atau jasa yang 

dilelang memiliki nilai yang sangat tinggi atau jika ada ketentuan khusus 

yang mengharuskan pelelangan tertutup. 

Pelelangan dapat memberikan kesempatan kepada pembeli untuk 

memperoleh barang atau jasa dengan harga yang lebih rendah daripada 
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harga pasar, terutama jika peserta lelang tidak terlalu banyak atau jika 

peserta lain kurang bersaing dalam menawar. Namun, hasil pelelangan 

juga bergantung pada permintaan dan minat peserta lelang serta kualitas 

dan nilai dari barang atau jasa yang dilelang. 

 

 

B. Kerangka Penelitian 
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Optimalisasi pengadaan barang dan jasa guna perawatan kapal 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Dalam optimalisasi pengadaan barang dan jasa di PT. Pertamina 

International Shipping, terdapat 3 metode dalam pelaksanaannya, yaitu 

metode pemilihan langsung, metode lelang, dan metode swakelola. 

Metode yang sedang dibahas adalah metode pelelangan.  

Dalam pelaksaannya terdapat berbagai hambatan yang terjadi. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut PT. Pertamina International Shipping harus 

melaksanakan upaya untuk mengatasinya. Sehingga pelaksanaan 

pengadaan barang dan jasa dapat berjalan dengan optimal dan lancar 

dalam pengoperasian kapal milik PT. Pertamina International Shipping 

berjalan sesuai dengan jadwal.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, penjelasan, dan 

pengolahan data yang telah diperoleh tentang “Optimalisasi pengadaan 

barang dan jasa guna perawatan kapal dengan metode pelelangan di PT. 

Pertamina International Shipping, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam proses pengadaan barang dan jasa di  

PT. Pertamina Internasional Shipping menghadapi hambatan dalam 

pengadaan barang dan jasa melalui metode pelelangan, termasuk 

proses alur yang panjang, keterbatasan jumlah vendor, dan 

terhambatnya proses karena perubahan harga dari pihak vendor.  

2. Upaya PT. Pertamina Internasional Shipping dalam proses pengadaan 

barang dan jasa dengan metode pelelangan adalah Menerapkan sistem 

procurement yang terdigitalisasi untuk mendapatkan banyak manfaat. 

Meningkatkan jumlah kontrak dengan vendor dalam negeri dan luar 

negeri dengan prinsip keadilan, transparansi, dan kepatuhan terhadap 

peraturan dan hukum yang berlaku. Menetapkan rentang harga untuk 

menghadapi fluktuasi harga barang dan jasa. Perusahaan harus 

mempertimbangkan berbagai faktor dan berkomunikasi dengan pihak 

vendor untuk kesuksesan. 
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B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langsung dalam proses penyusunan 

skripsi ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh penulis. 

Keterbatasan yang dialami antara lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu tempat yaitu di divisi 

technical fleet 1 pada PT. Pertamina International Shipping. 

2. Dalam pengumpulan data, penulis mengalami keterbatasan akses 

dokumen termasuk akses untuk mendapatkan struktur organisasi 

pada setiap divisi yang ada di PT. Pertamina International 

Shipping, karena bersifat rahasia dari perusahaan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penlitian dan kesimpulan penelitian 

seperti                                  yang telah diuraikan diatas maka disarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping membuat sistem 

pengadaan barang dan jasa yang lebih singkat, sehingga proses 

pengadaan barang dan jasa dapat berjalan dengan mudah dan cepat. 

2. Hendaknya PT. Pertamina International Shipping menambah 

vendor penyedia barang dan jasa dari dalam maupun luar negeri, 

sehingga meminimalisir terjadinya kurangnya jumlah vendor. 

3. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping membuat kontrak 

dengan vendor perihal jaminan kenaikan harga pada saat proses 

pengadaan barang dan jasa, jadi apabila terjadi kenaikan harga 

pada proses pengadaan akan ditanggung oleh pihak vendor.  
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Wawancara merupakan salah satu instrumen yang dipilih oleh penulis untuk 

mengumpulkan data dari narasumber atau informan. Penulis melakukan 

wawancara dengan beberapa narasumber di PT. Pertamina International Shipping 

yang dianggap paling sesuai dengan fokus permasalahan yang diteliti. Berikut 

merupakan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan narasumber: 

Narasumber 1 

Nama : Capt. Supriyanto 

Jabatan : Manager technical fleet 1 

Hasil wawancara 

Kurnia   : Selamat pagi capt, mohon izin mengganggu waktunya 

capt. 

Capt Supriyanto : Selamat pagi, silahkan  

Kurnia   : Mohon izin capt saya ingin mengajukan pertanyaan 

seputar 

hambatan yang terjadi pada saat proses pengadaan barang 

dan jasa sebagai pembahasan di dalam skripsi saya capt. 

Capt Supriyanto  : Silahkan, selagi masih bisa saya jawab akan saya jawab. 

Kurnia  : Izin capt sebelumnya, Sudah berapa lama capt Supri 

bekerja di PT. Pertamina International Shipping?  

Capt Supriyanto  : Saya bekerja disini sudah hampir 15 tahun. 
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Kurnia : Izin capt bagaimanakah proses pengadaan barang dan jasa   

dengan metode pelelangan? dan pihak siapa saja yang 

dilibatkan. 

Capt Supriyanto : Proses pengadaan barang dan jasa di PT. Pertamina   

International Shipping memakan waktu yang sangat lama, 

artinya prosesnya sangat panjang, apalagi menggunakan 

metode pelelangan. Pihak yang terlibat dalam proses 

pengadaan adalah pihak yang berwenang dalam proses 

pengadaan. 

Kurnia : izin capt bagaimana tentang permasalahan atau hambatan 

yang sering terjadi pada proses pengadaan barang dan jasa 

dengan metode pelelangan? 

Capt Supriyanto : Permasalahan internal yang terjadi yaitu proses pengadaan 

yang panjang sehingga dapat menghambat operasional 

kapal. Permasalahan eksternal karena keterbatasan vendor 

yang dimiliki PT. Pertamina International Shipping, 

selanjutnya custom clearance yang tidak konsisten. 

Kurnia : izin capt apakah saya boleh meminta dokumen-dokumen 

perusahaan sebagai bukti pendukung untuk skripsi saya 

capt? 

Capt Suptiyanto : Silahkan mbak, jika dokumen tersebut bukan dokumen 

rahasia dan boleh dilihat orang. 
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Kurnia : Siap capt terimakasih banyak saya sudah diperbolehkan 

mewawancarai capt supri. 

Capt Supriyanto : oke mbak sama-sama. 

 

Narasumber 2 

Nama: Risky Pradikta 

Jabatan: Jr. Officer Cost Control 

Hasil wawancara 

Kurnia : Selamat siang mas. 

Mas Risky  : iya siang mbak. 

Kurnia   : izin mas saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan 

seputar proses pengadaan barang dan jasa dengan metode 

pelelangan mas. 

Mas Risky  : iya mbak silahkan  

Kurnia   : izin mas, bagaimana proses pengadaan barang dan jasa 

dengan metode pelelangan? Dan pihak siapa saja yang 

dilibatkan? 

Mas Risky  : Bisa lihat dipedoman pengadaan barang dan jasa dengan 

menggunakan metode pelelangan milik PT. Pertamina 

International Shipping, nanti akan saya kasih ke mbak 

kurnia, dan untuk pihak yang terlibat juga sudah ada di 
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pedoman pengadaan barang dan jasa.  

Kurnia   : izin mas bagaimana tentang permasalahan yang sering 

terjadi saat proses pengadaan barang dan jasa dengan 

metode 

pelelangan? 

Mas Risky : Sebenarnya banyak permasalahan-permasalahan yang 

sering terjadi mbak, tetapi saya akan menyebutkan 

beberapa seperti sering terjadinya perubahan dokumen 

akibat proses pengadaan yang belum deal antara pihak 

vendor dan pihak kantor, terjadinya perubahan harga dari 

pihak vendor, dan masih banyak lagi. 

Kurnia   : baik mas, terimakasih banyak maaf mengganggu 

waktunya 

mas. 

Mas Rizky  : iya mbak sama-sama, kalua masih ada yang mau 

ditanyakan silahnkan tanya lagi mbak. 

Kurnia  : Siap mas. 
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Narasumber 3 

Nama: Helmy Saputra  

Jabatan: Pegawai  

Hasil wawancara 

Kurnia  : Selamat siang mas, maaf mengganggu waktunya 

mas. 

Mas Helmy  : Siang mba, kenapa mba? 

Kurnia  : Mohon izin mas, saya izin bertanya tentang 

dokumen-dokumen yang diperlukan saat proses 

pengadaan barang dan jasa dengan metode 

pelelangan mas. 

Mas Helmy  : oh iya mba, silahkan, 

Kurnia  : izin mas, dokumen apa saja yang dibutuhkan untuk 

melakukan proses   pengadaan barang dan jasa?  

Mas Helmy  : Purchase Requisition (PR), Action Plan (AP), 

Owner Estimate (OE), Bill Of Quantiti (BOQ), 

pakta 

integritas, risk assessment, risk register, justifikasi 
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teknis. 

Kurnia  :  Terkait dengan dokumen tersebut, apakah saya 

boleh meminta contoh dari masing- masing 

dokumen 

tersebut mas? 

Mas Helmy  : Boleh mba, tapi nanti kalau ada hal-hal yang 

rahasia 

bisa ditutup atau di samarkan saja y amba. 

Kurnia  : siap mas laksanakan. 

Kurnia  : izin mas, bagaimana bisa mengetahui harga barang 

dan jasa yang dibutuhkan sehingga dapat membuat 

jumlah owner estimate OE? 

Mas Helmy  : biasanya kita melihat OE lama, atau kalau engga 

melihat Riwayat pengadaan yang sebelumnya, bisa 

juga melihat di toko online mba. 

Kurnia  : siap mas, terimakasih banyak atas waktunya mas 

Mas Helmy  : oke mba, kalau masih ada yang kurang jelas 

ditanyain lagi aja mba. 

Kurnia  : siap mas, nanti saya tanya-tanya lagi mas kalua 

masih ada yang belum jelas.  
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LAMPIRAN 2 

FOTO PT. Pertamina International Shipping dan seluruh cadet. 
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LAMPIRAN 3 

EMAIL PEMBUATAN NOMOR PR OE 
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LAMPIRAN 4 

EMAIL URGENT PRIORITY 
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LAMPIRAN 5 

EMAIL CIRCULAR APPROVAL 
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LAMPIRAN 6 

TAMPILAN SMARTGEP YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGIRIM 

DOKUMEN PERMINTAAN KE PROCUREMENT 
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LAMPIRAN 7 

PURCHASE REQUISITION 
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LAMPIRAN 8 

CONTOH BOQ (BILL OF QUANTITY) 
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LAMPIRAN 9 

CONTOH OE (OWNER ESTIMATE) 
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LAMPIRAN 10 

PEMILIHAN PENYEDIA BARANG DAN JASA  
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LAMPIRAN 11 

CONTOH EVALUASI PRA TENDER  
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